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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia adalah suatu sumber daya yang sangat 

dibutuhkan oleh suatu organisasi karena sumber daya manusia dalam 

organisasi merupakan faktor yang sangat penting. Hal ini dikarenakan 

unsur sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan organisasi. 

Rumah sakit sebagai institusi yang kompleks dengan produk yang 

dihasilkan berupa pelayanan membuat kualitas pelayanan di rumah sakit 

sangat dipengaruhi oleh kualitas pemberi pelayanan(1). 

Saat ini diketahui bahwa permasalahan pokok yang sering timbul  

dalam manajemen sumber daya manusia adalah bagaimana mencari cara 

terbaik untuk mencapai kepuasan kerja pegawai. Masalah kepuasan kerja   

ini perlu mendapat perhatian dan ditangani secara sungguh-sungguh. Hal 

ini sebagai upaya untuk menghindari dampak negatif yang mungkin akan 

dihadapi rumah sakit akibat permasalahan tersebut(2). 

Kepuasan kerja (job statisfaction) adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh 

moral kerja, kedislipinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dapat dinilai  

dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan 

(3).  

Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dapat 

dinilai dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, 

penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang 

baik. Karyawan yang merasa puas dalam pekerjaan akan lebih 

mengutamakan pekerjaannya daripada balas jasa walaupun balas jasa itu 

penting(4). 

Ketidak puasan kerja pegawai dalam organisasi ditandai dengan 

menurunnya loyalitas pegawai, tingginya tingkat perputaran pegawai, 

kemangkiran pegawai dan tindakan-tindakan negatif
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 vital personalia lainnya yang dapat merugikan organisasi. Dilain sisi, Siagian 

mengemukakan bahwa penyebab ketidakpuasan kerja dapat beraneka ragam, seperti 

kondisi kerja yang tidak memuaskan, penghasilan yang dirasa rendah, hubungan yang 

tidak serasi antara atasan maupun rekan kerja serta faktor- faktor lainnya(2). 

Menurut Gilmer, faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya 

yaitu kesempatan untuk maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen, 

pengawasan, faktor instrinsik dari pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial dalam 

pekerjaan, komunikasi dan fasilitas atau sarana dan prasarana(1). 

Sarana dan prasarana memiliki peran andil dalam menunjang keperluan dan 

produktivitas karyawan. Hal ini dibuktikan dari hasil  penelitian yang dilakukan oleh 

Arifki  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sarana dan prasarana terhadap 

kepuasan kerja perawat dengan nilai 0,308 dan p value sebesar 0,028(5).  

Rumah sakit PGI Cikini merupakan rumah sakit swasta tipe B yang tingkat 

kepuasan kerja karyawannya masih kurang, hal ini dapat dilihat dari data personalia 1 

(satu) tahun belakangan ini mengenai ketepatan waktu kehadiran yang terlambat dari 

seluruh PMIK di RS Cikini yaitu sebesar 15%.  

Sarana dan prasarana kerja RS PGI Cikini khususnya di unit rekam medis 

sebagian besar sudah lengkap namun jumlahnya belum memadai. Dengan kekurangan 

fasilitas atau sarana dan prasarana serta kondisinya juga sudah banyak yang rusak 

maka para karyawannya tidak optimal dalam melakukan pekerjaannya. Berdasarkan 

dengan kondisi terdebut maka diduga ada hubungan ketersediaan sarana dan prasarana 

dengan kepuaan kerja di RS PGI Cikini.  

Kepuasan kerja merupakan permasalahan yang menarik untuk dibahas karena 

memilki manfaat yang besar bagi organisasi maupun individu itu sendiri. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh ketersediaan 

sarana dan prasarana terhadap persepsi kepuasan kerja perekam medis dan informasi 

kesehatan di Rumah Sakit PGI Cikini. 

1.2 Perumusan Masalah 

Di Rumah sakit PGI Cikini merupakan rumah sakit swasta tipe B yang tingkat 

kepuasan kerja karyawannya masih kurang, hal ini dapat dilihat dari data personalia 1 

(satu) tahun belakangan ini megenai ketepatan waktu kehadiran yang terlambat dari 

42 orang jumlah PMIK di RS Cikini yaitu sebesar 15%. Sama halnya ketersediaan 

sarana dan prasarana di RS PGI Cikini yang jumlahnya belum memadai oleh karena 
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itu, peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan ketersediaan sarana dan prasarana 

dengan kepuasan kerja PMIK di Rumah Sakit PGI Cikini ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan ketersediaan sarana dan prasarana dengan kepuasan kerja 

Perekam Medis dan Informasi Kesehatan di Rumah Sakit PGI Cikini 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan ketersediaan sarana dan prasarana di RS PGI Cikini 

2. Mendeskripsikan kepuasan kerja Perekam Medis dan Informasi Kesehatan di RS PGI 

Cikini 

3. Menganalisis hubungan ketersediaan sarana dan prasarana dengan kepuasan kerja di 

RS PGI Cikini 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan 

Untuk memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya dalam skripsi, dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baru dalam bidang 

ilmu pengetahuan. 

1.4.2 Manfaat Praktis Dalam Pelayanan Kesehatan 

a. Dapat memperoleh masukan tentang langkah-langkah yang harus ditempuh 

oleh RS  dalam upaya menangani permasalahan sarana dan prasarana dengan 

kepuasan kerja PMIK sekaligus menjadi bahan referensi dalam  melakukan 

pengkajian lebih lanjut 

b. Sebagai masukan bagi Rumah Sakit PGI Cikini dalam menjaga kualitas 

pelayanann kesehatan terutama kepuasan kerja Perekam Medis dan Informasi 

Kesehatan  

1.4.3 Manfaat Bagi Pendidikan 

a. Untuk bahan masukan, meningkatkan mutu, proses serta hasil pembelajaran 

dan pendidikan di universitas. 

b. Untuk menumbuhkan dan mengembangkan budaya akademik dalam lingkup 

universitas, sehingga dapat melakukan perbaikan mutu pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

1.4.4. Manfaat Bagi Peneliti 
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Dapat menjadi pengalaman dan bekal bagi peneliti di dunia kerja kelak, dan 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti demi mengembangkan ilmu 

pengetahuan peneliti. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berjudul hubungan ketersediaan sarana dan prasarana dengan 

kepuasan kerja Perekam Medis dan Informasi Kesehatan di Rumah Sakit PGI Cikini. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar  hubungan ketersedian 

sarana dan prasarana dengan kepuasan kerja Perekam Medis dan Informasi 

Kesehatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan april sampai agustus tahun 2019 di 

Rumah Sakit PGI Cikini. Subjek dari penelitian ini adalah PMIK  di unit Rekam 

Medis dan Informasi Kesehatan. 
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